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Abstrak 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam beberapa dekade terakhir telah mendorong terjadinya digitalisasi di berbagai sektor, termasuk sektor pendidikan. Salah satu bentuk transformasi tersebut adalah penerapan e-learning sebagai media pembelajaran berbasis digital. Fenomena ini tidak hanya terjadi di institusi pendidikan formal, tetapi juga mulai merambah lembaga pendidikan non-formal seperti pesantren. Sebagai institusi pendidikan Islam tradisional yang memiliki peran strategis dalam membentuk karakter generasi muda, pesantren dituntut untuk beradaptasi dengan dinamika perkembangan teknologi guna tetap relevan dalam menyelenggarakan pendidikan. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis implementasi e-learning di pesantren, dengan menyoroti faktor-faktor yang memengaruhi adopsi dan penerapannya. Kajian ini juga mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam proses integrasi teknologi serta menawarkan rekomendasi strategis untuk mendukung transformasi pendidikan Islam di era digital.
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Abstract
The development of information and communication technology (ICT) over the past few decades has driven digitalization across various sectors, including education. One form of this transformation is the implementation of e-learning as a digital-based learning medium. This phenomenon is not only occurring in formal educational institutions but has also begun to penetrate non-formal educational institutions such as Islamic boarding schools (pesantren). As traditional Islamic educational institutions that play a strategic role in shaping the character of the younger generation, pesantren are required to adapt to the dynamics of technological development in order to remain relevant in delivering education. This article aims to analyze the implementation of e-learning in pesantren by highlighting the factors that influence its adoption and application. This study also identifies the challenges encountered in the process of technological integration and offers strategic recommendations to support the transformation of Islamic education in the digital era.
Keywords: educational digitalization, e-learning, pesantren, information technology, Islamic education.
Pendahuluan
Dalam beberapa dekade terakhir, kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah membawa dampak yang substansial terhadap berbagai sektor kehidupan, termasuk sektor Pendidikan (Castell dan Manuel, 2010). Salah satu implikasi utama dari perkembangan ini adalah terjadinya digitalisasi dalam dunia pendidikan, yang mencakup pemanfaatan berbagai perangkat teknologi—seperti internet, perangkat keras, dan perangkat lunak dalam rangka meningkatkan efektivitas serta efisiensi proses pembelajaran (Castells dan Manuel 2016). Transformasi digital ini tidak hanya terjadi di institusi pendidikan formal seperti sekolah dan perguruan tinggi, tetapi juga mulai diadopsi oleh lembaga pendidikan non-formal, termasuk pesantren (Selwyn dan Neil, 2016).
[bookmark: _Hlk217815282]Sebagai institusi pendidikan Islam yang telah berakar kuat dalam sejarah pendidikan di Indonesia, pesantren memainkan peran strategis dalam membentuk karakter generasi muda berlandaskan nilai-nilai keislaman (Zamakhsyari Dhofier, 1982), Seiring perkembangan zaman, pesantren mulai menunjukkan adaptabilitas terhadap teknologi modern, antara lain melalui penerapan sistem pembelajaran elektronik (e-learning). E-learning, yang mengandalkan platform digital sebagai media penyampaian materi ajar, dipandang mampu memberikan fleksibilitas serta efisiensi dalam proses pembelajaran, terutama dalam menghadapi tantangan zaman dan percepatan arus informasi (Ahmad Fauzi, 2021).
[bookmark: _Hlk217815363]Namun demikian, integrasi e-learning di lingkungan pesantren masih menghadapi berbagai hambatan. Beberapa kendala utama meliputi keterbatasan infrastruktur teknologi, kesiapan sumber daya manusia, khususnya tenaga pendidik, serta resistensi kultural akibat pola pikir masyarakat pesantren yang lebih bersifat konvensional. Oleh karena itu, analisis mendalam terhadap implementasi e-learning di pesantren menjadi hal yang penting untuk dilakukan, guna mengidentifikasi tingkat penerimaan serta potensi integrasi teknologi ini dalam konteks pendidikan Islam (Umi Hasanah, 2020).
Tulisan ini bertujuan untuk mengkaji penggunaan e-learning di pesantren dengan menyoroti faktor-faktor yang memengaruhi adopsi dan penerapannya. Melalui kajian ini, diharapkan dapat dirumuskan strategi yang tepat untuk mengatasi berbagai tantangan yang ada, serta memberikan rekomendasi yang konstruktif dalam upaya pengembangan pendidikan Islam berbasis digital di lingkungan pesantren.
Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai implementasi e-learning di lingkungan pesantren. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggambarkan realitas sosial dan dinamika yang terjadi secara kontekstual dan holistik, khususnya terkait digitalisasi dalam pendidikan Islam (Lexy J Moleong, 2019).
Subjek penelitian terdiri dari pimpinan pesantren, tenaga pengajar, dan santri yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran berbasis e-learning. Pemilihan informan dilakukan secara purposive sampling, yaitu berdasarkan kriteria tertentu yang dianggap relevan dengan tujuan penelitian, seperti pengalaman dalam penggunaan teknologi pembelajaran dan keterlibatan dalam kebijakan pendidikan di pesantren (Sugiyono, 2020).
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui:
· Wawancara mendalam (in-depth interviews) dengan informan utama untuk menggali pandangan, pengalaman, serta tantangan dalam penerapan e-learning ( John W Creswell,  2014).
· Observasi partisipatif terhadap aktivitas pembelajaran di lingkungan pesantren guna memperoleh data kontekstual mengenai praktik digitalisasi pendidikan.
· Studi dokumentasi, termasuk analisis terhadap kebijakan internal pesantren, modul e-learning, dan platform digital yang digunakan.
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis tematik, yaitu mengidentifikasi, mengkategorikan, dan menginterpretasi tema-tema utama yang muncul dari hasil wawancara dan observasi6. Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber dan metode, serta pengecekan ulang hasil temuan kepada informan (member checking) untuk memastikan akurasi interpretasi7.
Dengan metode ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan maupun hambatan dalam penerapan e-learning di pesantren, serta kontribusinya terhadap pengembangan pendidikan Islam di era digital.
Hasil Dan Pembahasan
1. Implementasi E-Learning di Pesantren
[bookmark: _Hlk217815390][bookmark: _Hlk217815416]Penelitian menunjukkan bahwa penerapan e-learning di pesantren telah mengalami perkembangan signifikan, meskipun tidak seragam antar lembaga (Ahmad Fauzi, 2021). Sebagian pesantren telah mengintegrasikan platform digital seperti Learning Management Systems (LMS) dan aplikasi pesantren berbasis web untuk mendukung proses pembelajaran . Namun, implementasi ini seringkali terbatas pada materi pelajaran tertentu dan belum mencakup seluruh aspek kurikulum pesantren. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan infrastruktur teknologi dan kesiapan sumber daya manusia yang masih perlu ditingkatkan (Umi Hasanah, 2020).
Fenomena ini mencerminkan ketidakseimbangan dalam adopsi teknologi di berbagai pesantren. Ada pesantren yang lebih cepat mengadopsi teknologi karena pimpinan yang visioner atau dukungan luar yang memadai, sementara lainnya mengalami keterlambatan akibat minimnya anggaran dan sumber daya manusia terampil di bidang TIK. Keberagaman dalam implementasi ini juga menunjukkan pentingnya pendekatan berbasis konteks dalam setiap pesantren. Pesantren yang memiliki kurikulum yang lebih terbuka dan fleksibel terhadap perubahan mungkin akan lebih cepat mengadopsi teknologi dibandingkan pesantren dengan kurikulum yang lebih konservatif atau terstruktur dengan ketat (Umi Hasanah, 2020).
2. Faktor Pendukung dan Penghambat
Faktor pendukung utama dalam implementasi e-learning di pesantren meliputi dukungan dari pimpinan pesantren, motivasi santri untuk belajar mandiri, serta adanya pelatihan teknologi bagi tenaga pengajar. Sebaliknya, tantangan yang dihadapi antara lain adalah keterbatasan akses internet, kurangnya perangkat keras yang memadai, dan rendahnya literasi digital di kalangan pengajar dan santri. Selain itu, adanya resistensi terhadap perubahan dari sebagian kalangan pesantren juga menjadi hambatan dalam adopsi teknologi6.
Adopsi e-learning di pesantren sangat bergantung pada dukungan struktural dan kultural. Ketika pimpinan pesantren memiliki visi untuk modernisasi, mereka dapat memfasilitasi pelatihan dan pembekalan teknologi yang penting. Namun, tantangan terbesar yang dihadapi adalah infrastruktur yang terbatas, seperti akses internet yang tidak stabil dan perangkat keras yang tidak memadai. Kondisi ini sangat mempengaruhi efektivitas pembelajaran daring. Selain itu, resistensi kultural terhadap perubahan, terutama di kalangan pengajar yang sudah terbiasa dengan metode konvensional, memerlukan pendekatan yang hati-hati untuk mengubah pola pikir mereka. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan e-learning tidak hanya memerlukan perhatian pada aspek teknis, tetapi juga pemahaman terhadap nilai-nilai tradisional yang berkembang di pesantren.
3. Dampak terhadap Proses Pembelajaran
Penerapan e-learning di pesantren memberikan dampak positif dalam meningkatkan aksesibilitas materi pembelajaran dan fleksibilitas waktu belajar bagi santri. Santri dapat mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja, yang mendukung pembelajaran mandiri. Namun, dampak negatif yang muncul adalah berkurangnya interaksi langsung antara pengajar dan santri, yang dapat mempengaruhi kualitas pemahaman materi dan nilai-nilai keislaman yang diajarkan.
Dampak positif e-learning dalam meningkatkan fleksibilitas waktu belajar sangat penting dalam konteks pesantren yang sering kali memiliki jadwal padat. Namun, berkurangnya interaksi langsung menjadi perhatian utama. Dalam pendidikan Islam, interaksi langsung dengan pengajar sangat penting untuk membentuk pemahaman yang lebih mendalam mengenai nilai-nilai keislaman. Oleh karena itu, penerapan e-learning harus mempertimbangkan cara untuk menjaga kualitas interaksi antara pengajar dan santri, misalnya dengan mengadakan sesi tatap muka secara periodik, meskipun dalam bentuk daring, untuk mempertahankan keintiman hubungan tersebut. Diperlukan pula platform yang tidak hanya menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga mendukung diskusi dan refleksi yang mendalam mengenai ajaran agama.
4. Strategi Pengembangan E-Learning di Pesantren
Untuk mengoptimalkan penggunaan e-learning, pesantren perlu mengembangkan strategi yang mencakup peningkatan infrastruktur teknologi, pelatihan berkelanjutan bagi tenaga pengajar, dan integrasi nilai-nilai keislaman dalam konten digital. Selain itu, penting untuk melibatkan seluruh stakeholder pesantren dalam proses transformasi digital, termasuk santri, orang tua, dan masyarakat sekitar. Pendekatan berbasis komunitas dapat memperkuat keberlanjutan dan relevansi e-learning dalam konteks pendidikan Islam di pesantren (A. Rahman, 2021).
Strategi pengembangan e-learning yang berfokus pada peningkatan infrastruktur teknologi sangat penting, tetapi tidak boleh terbatas hanya pada aspek teknis. Peningkatan kapasitas tenaga pengajar dalam memanfaatkan teknologi juga harus menjadi prioritas. Pelatihan yang berkelanjutan akan memastikan bahwa pengajar dapat mengelola dan mengembangkan materi pembelajaran secara lebih efektif. Selain itu, integrasi nilai-nilai keislaman dalam konten digital menjadi hal yang sangat krusial untuk menjaga karakter pesantren yang berbasis agama. Pendekatan berbasis komunitas, yang melibatkan orang tua dan masyarakat sekitar, akan memperkuat penerimaan dan keberlanjutan teknologi dalam sistem pendidikan pesantren.
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan e-learning di pesantren telah menunjukkan perkembangan yang signifikan, meskipun masih terdapat perbedaan dalam tingkat adopsi antar pesantren. Beberapa pesantren telah berhasil mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran dengan memanfaatkan platform digital seperti Learning Management Systems (LMS) dan aplikasi berbasis web. Namun, implementasi e-learning ini masih terbatas pada materi tertentu dan belum mencakup keseluruhan kurikulum pesantren. Faktor utama yang mempengaruhi hal ini adalah keterbatasan infrastruktur teknologi dan kesiapan sumber daya manusia.
Faktor pendukung utama dalam implementasi e-learning di pesantren meliputi dukungan dari pimpinan pesantren, motivasi santri untuk belajar secara mandiri, serta pelatihan teknologi bagi tenaga pengajar. Di sisi lain, tantangan terbesar yang dihadapi adalah keterbatasan akses internet, kurangnya perangkat keras yang memadai, serta rendahnya literasi digital di kalangan pengajar dan santri. Selain itu, resistensi terhadap perubahan dari kalangan pesantren yang lebih tradisional juga menjadi hambatan dalam adopsi teknologi.
Dampak dari penerapan e-learning di pesantren terbukti positif, terutama dalam meningkatkan fleksibilitas waktu dan aksesibilitas materi pembelajaran bagi santri. Namun, berkurangnya interaksi langsung antara pengajar dan santri menjadi tantangan yang perlu diatasi agar kualitas pembelajaran tetap terjaga, khususnya dalam konteks pendidikan Islam yang menekankan hubungan interpersonal dalam proses belajar.
Untuk mengoptimalkan penggunaan e-learning di pesantren, diperlukan strategi yang mencakup penguatan infrastruktur teknologi, pelatihan berkelanjutan bagi tenaga pengajar, dan integrasi nilai-nilai keislaman dalam konten pembelajaran digital. Selain itu, keterlibatan semua pihak dalam proses transformasi digital pesantren, termasuk santri, orang tua, dan masyarakat sekitar, sangat penting untuk memperkuat keberlanjutan dan relevansi e-learning dalam konteks pendidikan Islam. Secara keseluruhan, e-learning menawarkan potensi besar untuk mengembangkan pendidikan Islam di pesantren, namun tantangan-tantangan yang ada perlu diatasi melalui pendekatan yang holistik dan terencana, yang mempertimbangkan aspek teknis dan budaya pesantren.
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